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METODE PENELITIAN

A. Ruang Lingkup Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian
itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis.! Dan
metode penelitian adalah ilmu yang mengkaji ketentuan atau aturan mengenai
metode yang digunakan dalam penelitian.?
1. Waktu Penelitian
Waktu Penelitian ini dilakukan dengan pengamatan dari bulan maret 2015
sampai desember 2018 untuk memperoleh data yang menunjukan gambaran
tentang akad Pembiayaan Murabahah dan Musyarakah terhadap Laba Bersih.
2. Tempat Penelitian
Pada penelitian ini penulis menggunakan fokus penelitian pada Bank Negara
Indonesia (BNI) Syariah, yang dapat diakses melalui Publikasi Laporan
Statistik Perbankan Syariah yang di keluarkan oleh Bank BNI Syariah atau

dapat diakses melalui https: www.bnisyariah.co.id

B. Jenis Penelitian dan ¢ 57
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Dalam Peneltian ini penulis memperkirakan dan memperhitungkan besarnya
pengaruh kuantitatif suatu perubahan terhadap perubahan lainnya. Jadi, dalam
penelitian ini penulis akan mengukur sejauh mana pendapatan dari pembiayaan
murabahah dan pendapatan dari bagi hasil musyarakah mempengaruhi laba bersih
yang ada pada bank BNI Syariah.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif
kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. Metode deskriptif kuantitatif lebih
akurat dalam memberikan penjelasan terhadap karakter objek yang diteliti.

Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan
informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukan
fakta atau juga dapat diidentifikasikan data merupakan kumpulan fakta atau angka
segala sesuatu yang dapat dipercaya kebenarannya sehingga dapat digunakan
sebagai dasar untuk menarik suatu kesimpulan.® Syarat-syarat data yang baik
adalah data harus akurat, data harus relevan, data harus up to date.

1. Jenis Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder merupakan data atau informasi yang diperoleh secara tidak langsung dari
objek penelitian yang bersifat publik, yang terdiri atas: struktur organisasi data
kearsipan, dokumen, laporan-laporan serta buku-buku dan lain sebagainya yang

berkenaan dengan penelitian ini. Dengan kata lain data sekunder diperoleh dari

% Sofiyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan Perhitungan
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studi kepustakaan berupa data dan dokumentasi.* Keuntungan dari data sekunder
ialah sudah tersedia, ekonomis, dan cepat.
2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari website resmi

https://www.bnisyariah.co.id. Data pendapatan murabahah, pendapatan bagi hasil

musyarakah dan laba bersih diperoleh dari laporan bank BNI Syariah Maret 2015

sampai Desember 2018 dalam website resmi https:// www. bnisyariah.co.id.

C. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer dan
sekunder, dalam suatu penelitian pengumpulan data merupakan langkah yang amat
penting, karena data yang dikumpulkan akan digunakan untuk pemecahan masalah
yang sedang diteliti atau untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.®
Pengumpulan data suatu prosedur yang sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan, selalu ada hubungan antara metode
pengumpulan data dengan masalah penelitian yang ingin dipecahkan. Banyak hasil
penelitian tidak terpecahkan, karena metode pengumpulan data yang digunakan

tidak sesuai dengan permasalahan penelitian. Teknik pengumpulan data yang
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1lmu,2010) Hal 79

® Sofiyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan Perhitungan
Manual dan SPSS, (Jakarta: Kencana,2013 ) Hal 17


https://www.bnisyariah.co.id/

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode kepustakaan,
dokumentasi dan field research.
1. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk
gambar, patung, film, dan lain-lain.® Metode dokumentasi yaitu teknik
pengumpulan data secara tidak langsung ditunjukan pada subjek penelitian,
namun melalui dokumen atau menelusuri data historis. Dokumentasi dalam
penelitian ini meliputi, laporan keuangan Bank BNI Syariah yang terdapat

pada website resmi https://www.bnisyariah.co.id.

2. Studi Pustaka

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari
membaca literatur, buku, jurnal, dan sejenisnya yang berhubungan dengan
aspek yang diteliti sebagai upaya utnuk memperoleh data yang valid.
3. Field Research

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang berupa data runtun
wkatu (time series) dengan skala bulanan yang diambil dari data bulanan

pendapatan pembiayaan murabahah, pendapatan bagi hasil pembiayaan
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musyarakah dan laba bersih pada BNI Syariah dari 2015 sampai 2018 yang

diperoleh dari website resmi https://www.bnisyariah.co.id

D. Variabel Penelitian
Menurut hubungan antar variabel maka penelitian ini terdapat dua variabel,
pertama variabel independen (X;), yaitu pendapatan murabahah, variabel
independen (X3), yaitu pendapatan bagi hasil musyarakah dan kedua, variabel dep
enden () yaitu laba bersih.
a. Variabel independen (X)

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, antecedent.
Dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas
adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).

b. Variabel dependen (Y)

Variabel dependen, sering disebut sebagai variabel output, Kriteria,
konsekuen, dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel terikat.
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang emnjadi
akibat, karena adanya variabel bebas yang menjadi akibat karena adanya

variabel bebas.’

E. Definisi Operasional VVariabel
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Definisi operasional Variabel penelitian merupakan penjelasan dari masing-
masing variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator

yang membentuknya

Definisi operasional penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut ini :

Tabel 3.1

Operasional Variabel

Jenis Variabel Definisi Operasional variabel Pengukuran
Murabahah | Murabahah adalah akad jual beli atas | Perbandingan antara
(X1 barang tertentu, di mana penjual | Pembiayaan
menyebutkan harga pemberian barang | murabahah dengan
kepada pembeli kemudian menjual | total pembiayaan.
kepada pihak  pembeli  dengan
mensyaratkan keuntungan yang
diharapkan sesuai jumlah tertentu.
Musyarakah | Musyarakah adalah akad kerja sama | Perbandingan antara
(X2) usaha antara dua pihak atau lebih dalam | Bagi Hasil
menjalankan usaha, di mana masing- | Pembiayaan
masing pihak menyertakan modalnya | musyarakah dengan
sesuai dengan kesepakatan. total pembiayaan
Laba Laba bersih adalah laba operasi




(Y)

dikurangi pajak, biaya bunga, biaya

riset, dan pengembangan.

F. Skala Pengukuran Data

Berdasarkan jenis skala pengukuran data, data kuantitatif dikelompokan ke

dalam empat jenis yang memiliki sifat berbeda. Adapun definisi skala pengukuran

data adalah merupakan prosedur pemberian angka pada suatu objek agar dapat

menyatakan karakteristik dari objek tersebut. Keempat jenis skala pengukuran

tersebut, antara lain :

1. Skala Nominal

Skala Nominal Adalah suatu skala yang diberikan pada suatu objek atau
kategori yang tidak menggambarkan kedudukan objek atau kategori tersebut
terhadap objek atau kategori lainnya. Tetapi hanya mengelompokan
objek/kategori ke dalam kelompok tertentu.
2. Skala Ordinal

Skala ordinal adalah data yang berasal dari ketegori yang disusun secara
berjenjang mulai dari tingkat terendah sampai ketingkat tertinggi atau
sebaliknya dengan data nominal, data ordinal setiap jenjang memiliki sifat
yang berbeda. Data jenis ini berlaku perbandingan dengan menggunakan

fungsi berbeda > atau <.



3. Skala Interval

Sakala Interval adalah suatu skala di mana objek/kategori dapat diartikan
berdasarkan suatu atribut tertentu, di mana jarak/interval dapat ditambah atau
dikurangi. Skala ini memiliki ciri sama dengan ciri pada skala ordinal
ditambah satu ciri lagi, yaitu urutan kategori data mempunyai jarak yang
sama. Pada skala ini yang dijumlahkan bukanlah kuantitas atau besaran,
melainkan interval dan tidak terdapat nilai nol.
4. Skala Rasio

Skala Rasio adalah suatu skala yang memiliki sifat. Sifat skala nominal,
skala ordinal, dan skala interval dilengkapi dengan titik nol absolut dengan
makna empiris. Karena terdapat angka nol maka pada skala ini dapat dibuat
perkalian atau pembagian. Angka pada skala menunjukan ukuran yang

sebenarnya dari objekl/kategori yang diukur.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk memproses dan
menganalisis data yang telah terkumpul. Tujuan aalisis data adalah mendapatkan
informasi yang relevan yang terkandung di dalam data tersebut dan menggunakan
hasilnya untuk memecahkan suatu masalah. Analisis data yang digunakan adalah
melakukan penaksiran parameter dengan menggunakan:

1. Statistik Deskriptif



Analisis deskriptif adalah merupakan bentuk analisis data penelitian untuk
menguji generalisasi hasil penelitian berdasarkan satu sampel. Analisis
deskriptif ini dilakukan dengan pengujian hipotesis deskriptif. Hasil analisis
apakah hipotesis penelitian dapat digeneralisasikan atau tidak. Jika hipotesis
(Ha) diterima. Berarti hasil penelitian dapat digeneralisasikan. Analisis
deskriptif ini menggunakan satu variabel atau lebih tetapi bersifat mandiri,
oleh karena itu analisis ini tidak berbentuk perbandingan atau hubungan.®

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum,
minimum, sum range, kutosis dan skewness (kemencengan distribusi). Untuk
memberikan gambaran analisis statistik deskriptif.> Analisis deskriptif yang
digunakan yaitu :

a. Mean adalah ukuran rata-rata yang merupakan penjumlahan dari

seluruh nilai dibagi jJumlah datanya.

b. Maximum adalah nilai yang paling besar atau tinggi dari data.

¢. Minimum adalah nilai yang paling rendah atau kecil dari data.

d. Standar deviasi adalah akar dari varian. Varian merupkan ukuran

yang menunjukan seberapa jauh data tersebar dari mean (rata-
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ratanya) semakin bervariasi data tersebut maka semakin jauh data
tersebut disekitar meannya.
2. Uji Asumsi Klasik
Pendekatan regresi dapat dilakukan jika asumsi klasik telah dipenuhi.
Untuk itu perlu dilakukan Uji Asumsi Klasik.Uji asumsi yang dilakukan
adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual yang
telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. Nilai
residual terstandarisasi tersebut sebagian besar mendekati nilai rata-ratanya.
Nilai residual terstandarisasi yang berdistribusi normal jika digambarkan
dengan bentuk kurva akan membentuk gambar lonceng (bell-shaped curve)
yang kedua sisinya melebar sampai tidak terhingga. Berdasarkan pengertian
uji normalitas tersebut maka uji normalitas di sini tidak dilakukan per variabel
(unvariate) tetapi hanya terhadap nilai residual terstandarisasinya
(multivariate).™
Kriteria pengujian pada uji normalitas, yaitu :**
1. Jika signifikansi < 0,05, maka H, ditolak.

2. Jika signifikansi > 0,05, maka H; diterima.

10 suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi dengan SPSS (Yogyakarta: ANDI,
2011) Hal 69
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b. Uji Multikolonieritas

Pengujian terhadap asumsi klasik multikolonieritas bertujuan untuk
mengetahui apakah ada atau tidaknya korelasi antar variabel independen
dalam model regresi. Uji asumsi multikolonieritas hanya dapat dilakukan jika
terdapat lebih dari satu variabel independen dalam model regresi. Cara umum
yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya problem multikolonieritas
pada model regresi adalah dengan melihat Tollerance dan VIF (Variance
Inflation Factor). Nilai yang direkomendasikan untuk menunjukan tidak
adanya problem multikolonieritas adalah nilai Tollerance harus > 0.10 dan
nilai VIF < 10.*2
c. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian terhadap asumsi klasik heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah variance dari residual data satu observasi ke observasi
lainnya berbeda ataukah tetap. Jika variance dari residual data sama disebut
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisidas. Model regresi
yang kita inginkan adalah yang homokedastisitas atau yang tidak terjadi
problem heterokedastisitas. Ada beberapa cara untuk mendeteksi problem

heteroskedastisitas pada model regresi antara lain:

12 Latan, H dan Temalati, S. Analisis Multivariate Teknik dan Aplikasi Menggunakan IBM
SPSS 20.0, (Bandung: Alfabeta, 2013) Hal 57



1) Dengan melihat grafik Scatterplot, yaitu jika ploting titik-titik
menyebar secara acak dan tidak terkumpul pada satu tempat, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas.

2) Dengan melakukan uji statistik glejser yaitu dengan mentranformasikan
niali residual menjadi obsolut residual dan meregresnya dengan
variabel independen dalam model (Guijarati dan Porter 2010)."* Jika
diperoleh nilai signifikasi untuk variabel independen > 0.05, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat problem heteroskedastisitas.

d. Uji Autokolerasi

Pengujian terhadap asumsi klasik autokorelasi bertujuan untuk mengetahui
apakah ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada data observasi satu
pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi linier.Model regresi
yang baik adalah yang tidak terjadi korelasi. Problem autokorelasi sering
ditemukan pada penelitian yang menggunakan data time series. Ada beberapa
cara yang dapat mendeteksi ada tidaknya problem autokorelasi pada model
regresi yaitu dengan melakukan uji statistik Durbin-Watson, uji runs test dan
uji Box-Ljung.

Untuk uji Durbin-Watson kita akan membandingkan hasil DW statistik

dengan DW tabel. Jika DW statistik > DW tabel, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat problem autokorelasi. Sedangkan uji statistik runs test

jika diperoleh nilai signifikasi > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data

¥ Damodan N. Gujarati, Dasar-Dasar Ekonometrika.. h. 90



kita memenuhi asumsi Klasik autokorelasi. Dan pada uji Box-Ljung jika dari

16 lag yang dihasilkan terdapat dua lag atau lebih yang nilainya signifikan,

maka dapat disimpulkan bahwa data kita tidak terjadi problem autokorelasi.
Tabel 3.2

Pedoman Uji Durbin Watson

Hipotes Nol Keputusan Kriteria
Ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
Tidak ada autokorelasi Tidak ada dl <d<du
positif keputusan
Ada autokorelasi positif Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada autokorelasi Tidak ada 4-du < d < 4-dl
positif keputusan
Tidak ada autokorelasi Jangan tolak du<d<4-du

Berdasarkan pedoman uji statistik Durbin Watson di atas, maka gambar uji

statistik Durbin Watson sebagai berikut:

Gambar 3.1

Pedoman Statistik Durbin Watson



Autokorelasi | Ragu- | Tidak ada | Ragu- | Autokorelasi
positif ragu | autokorelasi | ragu negatif
<> <>
<> <>
<>
0 dl du 2 4-du  4-du 4

3. Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi berganda adalah pengembangan dari regresi linier sederhana yaitu
sama-sama alat yang bisa digunakan untuk memprediksi permintaan di masa
akan datang berdasarkan data masa lalu atau untuk mengetahui pengaruh atau
lebih variabel bebas (Independent) terhadap satu variabel tak bebas
(dependent). Perbedaan penerapan metode ini hanya terletak pada jumlah
variabel bebas (Independent) yang digunakan. Penerapan metode regresi
berganda jumlah variabel bebas (Independent) yang digunakan lebih dari satu
yang mempengaruhi satu variabel tak bebas (dependent).

Maka model penelitian yang akan digunakan dalam peneltian ini adalah
sebagai berikut:*

Yi=Bo + BrXaet BaXor +.. 4 Bp Xpt + et

Keterangan :

““Damodar N. Guijarati, Dasar-Dasar Ekonometrika.. Hal. 701



Yi = Variabel tidak bebas

Bo, B1, B2, . Bp = Koefisien

Xit, Xor .. Xp = Variabel bebas

t = time/waktu

i = unit/individu

€ = komponen error
c = konstanta
B1B2Bs = koefisien

Setelah model penelitian diestimasi maka akan diperoleh nilai dan besaran
dari masing-masing parameter dalam model persamaan di atas. nilai dari
parameter positif dan negatif selanjutnya akan digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian.

4. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (uji t)

Uji signifikan terhadap masing-masing koefisien regresi diperlukan untuk
mengetahui signifikan tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel bebas
(X) terhadap variabel terikat (). Berkaitan dengan hal ini, uji signifikan secara
parsial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Nilai yang digunakan
untuk melakukan pengujian adalah nilai t hitung.”> Adapun kriteria
pengambilan keputusan uji t mengikuti kriteria berikut :

Jika :

t tabel < t hitung < tabel Maka Ho diterima

5 Anwar Sanusi, Metode Penelitian Bisnis,Hal 138



t hitung < -t tabel @taU t nitung > t tael Maka Ho ditolak
atau

Nilai Pr > o = 1% maka Ho diterima

Nilai Pr < a = 1% maka Ho ditolak

Uji t bertujuan untuk mengetahui secara individual pengaruh satu variabel
independn terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikan yang dihasilkan
secara uji t P < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variable dependen. Cara lain untuk
membandingkan t statistik dengan t tabel. Jika t statistik > t tabel, maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen.

a. Uji Simultan (uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Derajat
kepercayaan yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai F menurut tabel maka
hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

5. Koefisien Korelasi (r)

Koefisien korelasi adalah bilangan yang menyatakan kekuatan hubungan
antara dua variabel atau lebih atau juga dapat menentukan arah kedua variabel.
Nilai korelasi (r) = (-1 <0 < 1)."® Untuk dapat memberikan interpretasi terhadap

kuatnya hubungan itu, maka dapat dilihat pada tabel berikut :

18 suliyanto, Ekonometrika Terapan dan Aplikasi dengan SPSS.



Tabel 3.3

Tabel Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

6. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien dterminasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dalam uji regresi linier
berganda dianalisis pula besarnya koefisien regresi (R?) keseluruhan. R? pada
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan
variasi variabel dependen atau variabel terikat. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel independen.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

9 _ESS
TSS

2 _ B2 XLyixi+B3Xyixi

R T



Dimana Explained Sum of Square (ESS) adalah regresi dari nilai rata-rata,
Total Sum Square (TSS) adalah variasi di dalam Y dari nilai rata-ratanya adapun
e (residual) adalah variansi dari Y yang tidak dijelaskan di garis regresi atau
dijelaskan oleh variabel pengganggu atau residual (residual sum of square).*’

Selain R? untuk menguji determinasi variabel-variabel terikat () akan
dilakukan dengan melihat koefisien korelaasi parsial (r?). Nilai (r?) yang paling
tinggi akan menunjukkan tingkat hubngan dan pengaruh yang dominan

terhadap variabel terikat.
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